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Lingkup Hak Cipta
Pasal 1
Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul 
secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah 
suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Ketentuan Pidana
Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau
tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau
tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah).
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Prakata

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya 
buku ini. Buku ini disusun sebagai upaya menghadirkan bahan 

ajar tentang biodiversitas yang terintegrasi dengan pengetahuan 
adat (indigenous knowledge) atau yang sering disebut kearifan lokal. 
Kehadiran buku ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang 
memperkaya pemahaman mengenai hubungan manusia dengan 
alam melalui perspektif etnobiologi.

Buku ini terdiri atas 7 bab utama yang saling berkaitan dan 
membentuk satu kesatuan pembahasan. Bab I membahas konsep 
biodiversitas dan literasi biodiversitas, indikator-indikatornya, 
upaya memberdayakan literasi, serta pentingnya literasi 
biodiversitas dalam kehidupan. Pada bab ini diperkenalkan bahwa 
literasi biodiversitas bukan hanya mencakup kemampuan mengenal 
keanekaragaman makhluk hidup, melainkan juga kesadaran untuk 
menjaga dan memanfaatkannya secara bijaksana.

Bab II menguraikan pengetahuan adat dan etnobiologi. 
Pembahasan meliputi pengertian pengetahuan adat, cara 
pewarisan, peran pentingnya bagi masyarakat, serta bagaimana 
etnobiologi digunakan untuk mengkaji hubungan masyarakat 
dengan biodiversitas. Bab ini juga menjelaskan prosedur eksplorasi 
lapangan, populasi dan informan, teknik pengumpulan data, serta 
metode analisis data dalam penelitian berbasis etnobiologi.
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Bab III menyajikan teori konstruktivisme sosial dan 
pembelajaran kontekstual. Bab ini menjelaskan prinsip-prinsip 
konstruktivisme sosial, urgensinya dalam pembelajaran, serta 
penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
bermuatan pengetahuan adat. Melalui pembahasan ini, pembaca 
diarahkan untuk memahami bahwa pengetahuan dibangun secara 
aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar yang relevan dengan 
kehidupan nyata.

Bab IV membahas desain instruksional dan peran pentingnya 
dalam proses pembelajaran. Model ADDIE dijelaskan sebagai 
langkah sistematis dalam pengembangan pembelajaran, mulai dari 
tahap analisis hingga evaluasi. Selain itu, bab ini juga membahas 
pembelajaran berbasis proyek atau project-based learning (PBL) 
dalam pembelajaran biodiversitas bermuatan pengetahuan adat 
sebagai salah satu pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif 
siswa.

Bab V menguraikan perencanaan pengajaran dan pembelajaran. 
Pembahasan mencakup pengertian perencanaan pembelajaran, 
langkah penyusunan perencanaan, contoh alur tujuan 
pembelajaran, serta contoh rencana pengajaran dan pembelajaran. 
Bab ini memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang 
kegiatan belajar yang terstruktur, terukur, dan berorientasi pada 
pencapaian kompetensi.

Bab VI membahas evaluasi pembelajaran yang bermuatan 
pengetahuan adat. Bab ini menjelaskan konsep evaluasi 
pembelajaran, instrumen penilaian pengetahuan biodiversitas 
dan kesadaran biodiversitas, serta penilaian proyek video. Bab 
ini menegaskan bahwa evaluasi tidak hanya menilai hasil belajar, 
tetapi juga proses dan sikap siswa dalam pembelajaran.

Bab VII menyajikan pembahasan tentang modul instruksional. 
Bab ini menguraikan pengertian modul instruksional, langkah 
penyusunannya, komponen yang harus dipenuhi, serta peran 
modul instruksional dalam pembelajaran. Bab ini juga memaparkan 
bahwa modul dapat mendukung pembelajaran berbasis proyek 



v

yang mengintegrasikan sains modern (Barat) dan pengetahuan 
adat secara seimbang.

Buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
mahasiswa, guru, peneliti, dan berbagai pihak yang memiliki 
perhatian serta ketertarikan pada pendidikan, biodiversitas, dan 
pengetahuan adat. Kritik dan saran yang membangun dari pembaca 
sangat diharapkan sebagai bahan penyempurnaan buku ini di masa 
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata 
bagi pengembangan pembelajaran yang kontekstual dan berakar 
pada budaya bangsa.
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Biodiversitas atau keanekaragaman hayati berkaitan dengan 
keanekaragaman makhluk hidup atau organisme. Hilangnya 

biodiversitas ditandai oleh degradasi ekosistem dan penurunan 
populasi spesies. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan 
biodiversitas tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga berkaitan 
erat dengan cara manusia memahami dan memperlakukan alam. 
Meskipun biodiversitas telah menjadi fokus berbagai kebijakan 
dan komitmen global, laju kehilangan biodiversitas masih terus 
berlangsung. Hal tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan 
antara pengetahuan ilmiah, kebijakan, dan praktik tindakan di 
masyarakat.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun 
pemahaman, kesadaran, dan tanggung jawab terhadap 
biodiversitas. Pendidikan sains, terutama biologi, tidak hanya 
berfungsi untuk menyampaikan konsep dan fakta ilmiah, tetapi 
juga untuk membentuk cara pandang, sikap, dan tindakan yang 
mendukung biodiversitas dan lingkungan. Oleh karena itu, literasi 
biodiversitas menjadi aspek penting yang menjembatani isu 
biodiversitas dengan pembelajaran yang bermakna dan selaras 
dengan perkembangan siswa.

Literasi biodiversitas dipahami sebagai bagian dari literasi 
ilmiah yang mencakup penguasaan pengetahuan tentang 
biodiversitas, kesadaran terhadap nilai dan peranannya, serta 
kecenderungan untuk bertindak dalam upaya pelestariannya. Bab 
ini membahas konsep biodiversitas serta literasi biodiversitas yang 
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meliputi pengertian dan tingkat biodiversitas, indikator literasi 
biodiversitas, serta upaya pemberdayaannya dalam pembelajaran. 
Pembahasan ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoretis bagi 
pengembangan penelitian dan praktik pendidikan biodiversitas 
yang kontekstual dan berkelanjutan.

Pengertian Biodiversitas

Biodiversitas (biodiversity) atau keanekaragaman hayati merujuk 
pada variabilitas atau keanekaragaman organisme hidup yang 
mencakup keanekaragaman pada tingkat gen, spesies, dan ekosistem 
beserta kompleks ekologi yang menyertainya [1]. Keanekaragaman 
ini meliputi seluruh organisme hidup—tumbuhan, hewan, jamur, 
dan mikroorganisme—termasuk variasi genetik di dalamnya, 
populasi, komunitas, serta ekosistem yang saling berinteraksi 
secara kompleks [2].

Secara umum, biodiversitas dibedakan ke dalam tiga tingkat 
utama, yaitu diversitas genetik, diversitas spesies, dan diversitas 
ekosistem [2—4]. Ketiga tingkat ini saling terkait dan membentuk 
satu kesatuan sistem kehidupan. Perubahan pada salah satu tingkat 
biodiversitas dapat memengaruhi tingkat lainnya.

Diversitas genetik atau keanekaragaman genetik adalah 
seluruh variasi gen yang terdapat dalam setiap spesies hidup, baik 
pada tumbuhan, hewan, jamur, maupun mikroorganisme [2]. Variasi 
genetik memungkinkan suatu spesies untuk beradaptasi, bertahan 
hidup, dan berevolusi sebagai respons terhadap perubahan 
lingkungan dan tekanan seleksi alam [3]. Selain itu, diversitas 
genetik juga merujuk pada keseluruhan informasi genetik yang 
dapat diamati pada tingkat individu, populasi, maupun spesies [4]. 

Diversitas genetik ini berbeda secara konseptual dengan 
diversitas spesies, meskipun keduanya saling berkaitan. Sebagai 
contoh diversitas genetik, padi (Oryza sativa L.) di Indonesia 
memiliki berbagai varietas lokal dan unggul seperti IR 64, Ciherang, 
Pandanwangi, dan Rojolele. Pada tingkat hewan, ayam (Gallus gallus 
domesticus L.) menunjukkan variasi ras, seperti ayam kampung, 
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ayam pelung, ayam cemani, dan ayam kate. Variasi tersebut 
mencerminkan perbedaan morfologi, fisiologi, dan fungsi adaptif, 
meskipun masih berada dalam satu spesies. Contoh diversitas 
genetik ditunjukkan pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Diversitas genetik bunga asoka atau soka (Ixora coccinea L.). A. Bunga 
asoka berwarna merah dan B. Bunga asoka berwarna kuning.

Diversitas spesies atau keanekaragaman spesies mencakup 
semua spesies yang berbeda di suatu wilayah maupun antarwilayah 
serta perbandingan jumlah masing-masing spesies [2,3]. Diversitas 
spesies mencerminkan keragaman habitat, komunitas biologis, 
serta ekosistem tempat organisme hidup dan berevolusi. Diversitas 
spesies juga berkaitan erat dengan berbagai proses ekologis yang 
berlangsung dalam suatu ekosistem [4]. Contoh diversitas spesies 
dapat dilihat pada kucing domestik (Felis catus), singa (Panthera 
leo L.), dan harimau (Panthera tigris L.) yang termasuk dalam satu 
famili Felidae. Meskipun berkerabat dekat, perbedaan nama spesies 
menunjukkan bahwa organisme-organisme tersebut merupakan 
bagian dari diversitas spesies. Contoh diversitas spesies disajikan 
pada Gambar 1.2.
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Rangkuman

1.	 Biodiversitas mencakup keanekaragaman organisme hidup 
pada tingkat genetik, spesies, dan ekosistem yang saling terkait.

2.	 Hilangnya biodiversitas ditandai oleh degradasi ekosistem dan 
penurunan populasi spesies akibat faktor alam dan sebagian 
besar karena aktivitas manusia.

3.	 Permasalahan biodiversitas tidak hanya bersifat ekologis, 
tetapi juga berkaitan dengan dimensi sosial, budaya, dan 
ekonomi.

4.	 Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun 
pemahaman, kesadaran, dan tanggung jawab terhadap 
biodiversitas.

5.	 Literasi biodiversitas merupakan bagian dari literasi ilmiah 
yang mengintegrasikan pengetahuan, kesadaran, dan 
kecenderungan bertindak terhadap biodiversitas.

6.	 Literasi biodiversitas dalam buku ini terdiri atas dua aspek 
utama, yaitu pengetahuan biodiversitas dan kesadaran 
biodiversitas.

7.	 Indikator literasi biodiversitas mencakup pemahaman 
prinsip ekologi, isu dan ancaman biodiversitas, serta strategi 
pelestarian.

8.	 Pemberdayaan literasi biodiversitas memerlukan pembelajaran 
kontekstual dan pengalaman langsung yang relevan dengan 
kehidupan siswa.

9.	 Pengetahuan adat atau indigenous knowledge berperan penting 
dalam mendukung pelestarian biodiversitas dan pembelajaran 
biologi yang bermakna.

10.	 Literasi biodiversitas memiliki urgensi tinggi dalam 
mendukung pembangunan berkelanjutan serta kebijakan 
global dan nasional terkait pelestarian biodiversitas.



BAB II

PENGETAHUAN 
ADAT DAN 

ETNOBIOLOGI
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Pengetahuan adat atau indigenous knowledge merupakan salah 
satu fondasi penting dalam memahami hubungan antara 

manusia dengan alam secara holistik. Pengetahuan ini berkembang 
melalui pengalaman panjang masyarakat lokal dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya dan telah terbukti berkontribusi 
dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 
Dalam konteks biodiversitas, pengetahuan adat tidak hanya 
mendokumentasikan pemanfaatan organisme, tetapi juga memuat 
nilai, norma, dan praktik budaya yang mendukung konservasi. 
Pengetahuan adat sering juga disebut sebagai kearifan lokal.

Di Indonesia, keberagaman budaya yang didukung oleh 
statusnya sebagai negara megabiodiversitas menjadikan 
pengetahuan adat sebagai sumber pengetahuan yang sangat kaya. 
Setiap masyarakat adat memiliki sistem pengetahuan khas yang 
berakar pada kondisi lingkungan, sejarah, dan kepercayaan lokal. 
Oleh karena itu, pengkajian pengetahuan adat menjadi relevan 
tidak hanya untuk kepentingan konservasi biodiversitas, tetapi 
juga sebagai landasan pengembangan pembelajaran biologi yang 
kontekstual dan bermakna.

Pengetahuan adat merupakan bagian penting dari sistem 
pengetahuan masyarakat yang berkembang melalui interaksi 
panjang antara manusia dan lingkungan. Dalam kajian ilmiah, 
pengetahuan adat perlu dipahami secara komprehensif sehingga 
dapat mendukung ilmu pengetahuan dan pendidikan. Bab 
ini membahas konsep pengetahuan adat secara ontologis, 
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epistemologis, dan aksiologis, dengan fokus pada masyarakat 
adat serta menguraikan peran etnobiologi sebagai pendekatan 
ilmiah dalam mengkaji pengetahuan adat dan relevansinya dalam 
mendukung literasi biodiversitas.

Pengertian Pengetahuan Adat

Pengetahuan adat merupakan kumpulan informasi berupa kearifan 
dan keterampilan yang dimiliki oleh komunitas lokal tertentu dan 
diwariskan secara turun-temurun antargenerasi. Pengetahuan ini 
mencakup prinsip, keterampilan, praktik, ritual, serta adat istiadat 
yang berkembang dalam konteks budaya dan lingkungan spesifik 
suatu masyarakat [43, 44]. Pengetahuan adat dapat ditemukan 
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti teknik pengelolaan 
pertanian [45, 46], pengelolaan sumber daya alam [47], serta 
sistem penamaan lokal terhadap organisme [48]. 

Pengetahuan adat juga terwujud dalam sistem kepercayaan 
berupa mitos, tabu, norma, dan praktik religius yang mengatur 
hubungan manusia dengan alam [47], termasuk dalam pemanfaatan 
tanaman obat tradisional [49—51]. Topik kajian pengetahuan 
adat memang sangat beragam untuk dikaji. Oleh karena itu, kajian 
terhadap pengetahuan adat dalam tulisan ini merujuk pada dua 
buku panduan yang memiliki kesamaan fokus kajian, dengan 
perbandingan topik penelitian disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan dua buku yang dijadikan acuan dalam 
pengetahuan adat

No
Buku Working with Indigenous 

Knowledge: A Guide for 
Researchers [52]

Buku Indigenous Knowledge 
Definitions, Concepts and 

Applications [53]

1 Sistem pembelajaran—metode 
adat dalam menyampaikan 
pengetahuan; pendekatan adat 
terhadap inovasi dan eksperimen; 
permainan adat; dan spesialis adat.

Pengembangan masyarakat, 
pengetahuan umum atau 
bersama menyediakan 
hubungan antara anggota 
masyarakat dan generasi; 
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No
Buku Working with Indigenous 

Knowledge: A Guide for 
Researchers [52]

Buku Indigenous Knowledge 
Definitions, Concepts and 

Applications [53]

9 Topik lain—tekstil dan kerajinan 
lokal lainnya; bahan bangunan; 
konversi energi; alat-alat 
tradisional; dan perubahan pada 
sistem lokal dari waktu ke waktu.

Tumbuhan: sebagai sumber 
makanan liar, bahan bangunan, 
peralatan rumah tangga, 
penggunaan pribadi (pewarna, 
parfum, sabun), kayu bakar 
dan arang, tujuan pengobatan. 
Perawatan kesehatan, 
pengetahuan tentang sifat-
sifat tumbuhan untuk tujuan 
pengobatan.

Gambar 2.1 Pengetahuan adat yang dikaitkan dalam pembelajaran topik 
biodiversitas. A. Ubarampe pada ritual adat di masyarakat Jawa Somongari; B. 
Pemeliharaan secara adat mata air Ndhas Gendhing di Sukorejo, Magelang; C. 
Bumbu dari tumbuhan untuk pembuatan pelleng khas Batak Pakpak.
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Pengetahuan adat yang berkaitan dengan biodiversitas 
telah didokumentasikan secara ilmiah oleh beberapa peneliti. 
Berbagai kajian menunjukkan pemanfaatan tumbuhan dan hewan 
dalam upacara adat atau ritual, seperti ubarampe pada wiwitan 
[54], kepungan [55], dan manafo di wilayah Nias [56]. Selain 
itu, pengetahuan adat juga tecermin dalam praktik pembuatan 
makanan tradisional yang memanfaatkan sumber daya tumbuhan, 
seperti gula kelapa pada masyarakat Jawa Somongari [57], pelleng 
khas Batak Pakpak [58], bubbor paddas khas Sambas Melayu 
[59], dan dekke na niarsik khas Batak Toba [60]. Keterkaitan 
pemanfaatan tumbuhan dalam menjaga mata air dan kelestarian 
lingkungan juga relevan dengan materi biodiversitas [61]. Integrasi 
pengetahuan adat yang berkaitan dengan biodiversitas dalam 
konteks pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2.1.

Cara Pewarisan Pengetahuan Adat

Pengetahuan adat yang masih bertahan hingga saat ini berakar 
pada pengalaman kolektif dan kearifan masa lalu yang terakumulasi 
dalam rentang waktu yang panjang [32]. Pengetahuan ini tidak lahir 
secara instan, tetapi berkembang secara bertahap melalui interaksi 
berkelanjutan antara manusia, alam, dan budaya.

Pengetahuan adat umumnya diwariskan secara lisan (oral) 
dan berkembang dalam masyarakat yang memiliki hubungan 
erat dengan lingkungan alam serta tradisi budayanya [44]. 
Proses pewarisan ini berlangsung melalui cerita, praktik sehari-
hari, ritual, dan keterlibatan langsung generasi muda dalam 
aktivitas komunitas. Dengan cara tersebut, pengetahuan adat 
merepresentasikan sistem pengetahuan yang tertanam kuat dalam 
budaya komunitas tertentu selama ratusan hingga ribuan tahun 
[62].

Keberlangsungan pengetahuan adat sangat bergantung pada 
masyarakat adat yang masih memercayai dan mempraktikkannya 
dalam kehidupan sehari-hari [33, 47, 50]. Praktik yang dilakukan 
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secara terus-menerus memungkinkan pengetahuan tersebut tidak 
hanya dihafal, tetapi juga diuji dan disesuaikan dengan perubahan 
kondisi lingkungan. Dengan demikian, pengetahuan adat terus 
tumbuh dan berkembang seiring pengalaman ekologis masyarakat.

Dalam konteks biodiversitas, pewarisan pengetahuan adat 
berperan penting dalam menjaga hubungan harmonis antara 
manusia dan alam. Berbagai teknik pengelolaan berbasis adat, 
seperti pengelolaan agrobiodiversitas secara berkelanjutan di 
lahan pertanian dan kebun, diwariskan melalui praktik langsung 
antargenerasi [45, 46, 63]. Pengetahuan ini menjadi bagian dari 
mekanisme adaptasi masyarakat terhadap lingkungan hidupnya.

Pengetahuan adat menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh 
kondisi geografis, sejarah, dan budaya masing-masing komunitas 
[64]. Pengetahuan adat tersebut dibangun lintas generasi oleh 
masyarakat yang hidup sangat dekat dengan tempat, tanaman, 
hewan, perairan, gunung, gurun, dan dataran yang menjadi tumpuan 
kehidupan mereka [44]. Variasi ini memperkaya cara pandang 
manusia dalam memahami biodiversitas secara kontekstual.

Dalam praktiknya, pewarisan pengetahuan adat mencakup 
berbagai aspek biodiversitas, seperti taksonomi lokal organisme 
[48], pengelolaan agrobiodiversitas sesuai kebutuhan masyarakat 
[46], serta pemanfaatan spesies tanaman obat berdasarkan 
pengalaman empiris [50]. Pengetahuan tersebut juga menjadi dasar 
pengambilan keputusan lokal dalam bidang pertanian, kesehatan, 
dan pengelolaan sumber daya alam [47]. Hal ini menunjukkan 
bahwa epistemologi pengetahuan adat bersifat aplikatif dan 
berorientasi pada keberlanjutan.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, pewarisan 
pengetahuan adat perlu dipahami sebagai sumber pengetahuan 
yang dapat berdialog dengan sains modern atau Barat. Inventarisasi 
biodiversitas, pemantauan, dan upaya pemulihan spesies dapat 
diperkuat melalui kolaborasi antara sains Barat dan pengetahuan 
adat [48, 65]. Etnobiologi menjadi pendekatan ilmiah yang 
relevan untuk mengkaji, mendokumentasikan, dan menjembatani 
pengetahuan adat dalam konteks literasi biodiversitas.
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Pentingnya Pengetahuan Adat

Pengetahuan adat memberikan kontribusi nyata dalam upaya 
pencegahan hilangnya biodiversitas. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pengetahuan adat efektif dalam menjaga dan 
melestarikan biodiversitas melalui praktik konservasi berbasis 
komunitas yang telah teruji secara empiris [47, 62, 66]. Dalam 
konteks ini, masyarakat adat sebagai pengguna langsung sumber 
daya hayati memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem [67, 68].

Pengetahuan adat yang berakar pada lingkungan lokal 
masyarakat dipandang sebagai salah satu tradisi ilmiah 
tertua dalam memahami biodiversitas [48]. Pendekatan ini 
menghadirkan cara pandang ekologis yang lebih manusiawi dalam 
merespons hilangnya biodiversitas, misalnya melalui perlindungan 
hutan keramat yang dijaga selama berabad-abad berdasarkan 
kepercayaan, tabu budaya, dan nilai religius [31, 69]. Melalui sistem 
tersebut, masyarakat adat mampu mendeteksi, memahami, dan 
merespons perubahan lingkungan sejak dini [65].

Selain berperan dalam konservasi, pengetahuan adat juga 
berfungsi sebagai pelengkap bagi sains modern atau Barat. 
Pengetahuan adat merekam praktik-praktik lokal terkait 
biodiversitas yang diwariskan melalui komunikasi antargenerasi 
dan pengalaman langsung dalam pengelolaan lingkungan [45, 46, 
70, 71]. Oleh karena itu, pengetahuan adat memberikan perspektif 
kontekstual yang memperkaya pemahaman ilmiah tentang sistem 
kehidupan [48, 65, 69].

Kontribusi pengetahuan adat juga terlihat dalam penguatan 
kajian biodiversitas melalui inventarisasi spesies, pemantauan 
populasi, dan upaya pemulihan ekosistem [31, 48]. Integrasi 
pengetahuan adat dalam pembelajaran biologi perlu dikaji terlebih 
dahulu menggunakan prinsip etnobiologi untuk mendukung 
penguatan literasi biodiversitas secara berkelanjutan. Pendekatan 
ini menempatkan masyarakat adat bukan hanya sebagai objek 
penelitian, melainkan sebagai mitra pengetahuan dalam menjaga 
keberlanjutan kehidupan.
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Pengetahuan Adat dari Perspektif Etnobiologi

Etnobiologi berakar pada kajian tentang ilmu biologi sebagaimana 
dipraktikkan oleh berbagai kelompok masyarakat dan dipelajari 
melalui pendekatan etnologi [72]. Secara klasik, etnobiologi 
dipahami sebagai studi tentang hubungan antara manusia dan 
lingkungannya, khususnya dalam konteks pemanfaatan dan 
pemaknaan organisme [73]. Definisi ini menempatkan etnobiologi 
sebagai bidang yang tidak terpisahkan dari pengetahuan adat dan 
praktik lokal masyarakat.

Seiring perkembangannya, Society of Ethnobiology mendefinisi
kan etnobiologi sebagai studi ilmiah tentang hubungan dinamis 
antara masyarakat, biota, dan lingkungan [74]. Hubungan ini tidak 
bersifat statis, tetapi terus berkembang seiring perubahan sosial, 
budaya, dan ekologis. Etnobiologi memandang pengetahuan adat 
sebagai sistem pengetahuan hidup yang terbentuk melalui interaksi 
jangka panjang antara manusia dan alam.

Dalam konteks keilmuan modern, etnobiologi berkembang 
sebagai bidang transdisipliner yang mengintegrasikan beragam 
pendekatan, mulai dari taksonomi biologis, ilmu kognitif, 
hingga ekologi politik dan studi indigenous [75]. Integrasi ini 
memungkinkan kajian pengetahuan adat dilakukan secara 
komprehensif, tidak hanya dari sisi biologis, tetapi juga sosial 
dan budaya. Pendekatan transdisipliner ini memperkuat posisi 
etnobiologi dalam menjembatani antara sains modern (Barat) 
dengan pengetahuan adat.

Penelitian etnobiologi berfokus pada pemahaman dinamika 
hubungan antara masyarakat dan lingkungannya dari masa lalu 
hingga masa kini [76]. Kajian ini melibatkan berbagai disiplin, 
seperti botani, zoologi, antropologi, ekologi, dan sejarah untuk 
merekonstruksi cara masyarakat memahami dan mengelola 
biodiversitas. Melalui pendekatan ini, pengetahuan adat dipahami 
sebagai hasil akumulasi pengalaman empiris lintas generasi.

Etnobiologi menempatkan pengetahuan adat sebagai sumber 
pengetahuan yang sah dan relevan dalam memahami sistem 
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kehidupan. Pengetahuan tersebut tidak hanya bersifat deskriptif, 
tetapi juga normatif dan praktis dalam mengarahkan interaksi 
manusia dengan alam. Oleh karena itu, etnobiologi memberikan 
kerangka ilmiah untuk mengkaji bagaimana pengetahuan adat 
dibangun, diwariskan, dan diuji dalam konteks ekologis.

Etnobiologi memiliki peran penting dalam mendokumentasikan 
nomenklatur dan klasifikasi organisme yang berinteraksi dengan 
manusia [77]. Etnobiologi membantu kita memahami bagaimana 
masyarakat memaknai dan memanfaatkan sumber daya alam, 
termasuk cara penggunaan, nilai, dan pengelolaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Etnobiologi juga mengkaji pemilihan spesies 
tumbuhan atau hewan yang dipelihara maupun tidak dipelihara 
serta dijadikan sistem kehidupan manusia.

Selain itu, etnobiologi juga mencakup analisis terhadap 
konsekuensi morfologis, fisiologis, reproduktif, dan genetik dari 
tindakan manusia terhadap populasi organisme [77]. Dengan 
demikian, etnobiologi tidak hanya merekam praktik pengetahuan 
adat, tetapi juga menelaah dampaknya terhadap struktur dan 
dinamika biodiversitas. Hal ini menjadikan etnobiologi relevan dalam 
upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, pengetahuan adat yang dikaji 
melalui etnobiologi berpotensi mendukung penguatan literasi 
biodiversitas [78]. Melalui etnobiologi, isu biodiversitas dapat 
dipelajari secara kontekstual dan bermakna bagi siswa sehingga 
memungkinkan siswa mampu mengonstruksi pengetahuan melalui 
pengalaman belajar secara langsung.

Kajian Pengetahuan Adat melalui Eksplorasi 
Lapangan 

Kajian pengetahuan adat dilakukan melalui metode eksplorasi 
lapangan dengan pendekatan etnobiologi. Metode ini 
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pengetahuan, 
dengan fokus pada interaksi antara manusia, organisme hidup, dan 
lingkungan sekitarnya. Prinsip eksplorasi lapangan mengacu pada 
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kerangka etnobiologi dan etnoekologi sebagaimana dijelaskan 
oleh Albuquerque et al. serta pendekatan metodologis penelitian 
pendidikan kualitatif menurut Cohen et al. [79, 80].

Prosedur Eksplorasi Lapangan
Eksplorasi lapangan dalam kajian pengetahuan adat merupakan 
bagian dari pendekatan etnografi yang bertujuan memahami praktik 
budaya dan ekologis masyarakat secara mendalam. Penelitian 
etnografi tidak memiliki prosedur tunggal yang baku, tetapi bersifat 
fleksibel dan kontekstual sesuai dengan dinamika lapangan [80]. Oleh 
karena itu, eksplorasi lapangan dilakukan dengan mengikuti tahapan 
penelitian kualitatif yang memungkinkan peneliti membangun 
pemahaman holistik terhadap pengetahuan adat yang dikaji.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali makna, nilai, 
dan praktik pengetahuan adat yang hidup dalam masyarakat. 
Analisis tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada 
proses sosial, simbolis, dan ekologis yang melatarbelakanginya. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap kompleksitas 
relasi manusia—lingkungan yang menjadi inti kajian etnobiologi 
[79]. Langkah eksplorasi lapangan disajikan pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Prosedur penelitian eksplorasi
Sumber: Cohen et al. dimodifikasi ulang sesuai kebutuhan penelitian
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Populasi dan Informan
Populasi dalam kajian eksplorasi lapangan adalah anggota 
masyarakat yang terlibat atau memiliki pengetahuan terkait 
praktik adat dan pemanfaatan sumber daya hayati. Sampel 
informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti keterlibatan 
langsung dalam tradisi, aktivitas produksi berbasis sumber daya 
alam, serta pengetahuan tentang organisme di lingkungan sekitar. 
Teknik pemilihan informan dilakukan menggunakan snowball 
sampling yang memungkinkan peneliti memperoleh informan 
secara bertahap melalui rekomendasi antarwarga [80].

Snowball sampling digunakan karena pengetahuan adat 
sering kali tidak terdokumentasi secara formal dan hanya dimiliki 
oleh individu tertentu dalam komunitas. Menurut Cohen, teknik 
ini dimulai dari sejumlah kecil informan awal yang memiliki 
pengetahuan relevan, kemudian berkembang melalui rekomendasi 
ke informan lain yang dianggap kompeten. Pendekatan ini efektif 
dalam menjangkau pemegang pengetahuan kunci yang diakui 
secara sosial oleh komunitas [80].

Informan kunci dipilih berdasarkan tingkat pengetahuan, 
pengalaman, dan pengakuan sosial dalam komunitas. Pemilihan 
informan kunci juga mempertimbangkan rekomendasi dari 
informan lain serta keterlibatan aktif dalam praktik adat dan 
pengelolaan sumber daya hayati. Kriteria pemilihan informan 
kunci mengacu pada prinsip yang dikemukakan oleh Albuquerque 
et al., yaitu kemampuan informan dalam memberikan informasi 
yang mendalam, konsisten, dan kontekstual [79].

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam eksplorasi lapangan dilakukan melalui 
berbagai teknik, antara lain wawancara, daftar bebas (free listing), 
dokumentasi, observasi, dan studi literatur. Penggunaan beragam 
teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kedalaman data serta 
menjamin validitas dan reliabilitas informasi yang diperoleh. 
Kombinasi teknik memungkinkan terjadinya triangulasi data yang 
penting dalam penelitian kualitatif [81].
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1.	 Wawancara dan daftar bebas. Wawancara tidak terstruktur 
digunakan untuk memberi ruang bagi informan menyampaikan 
pengetahuan secara naratif dan alami. Agar dapat mendukung 
keakuratan data, wawancara dilengkapi dengan teknik 
informasi referensi silang (cross-referenced information) dan 
informasi berulang (repeated information) guna menguji 
konsistensi jawaban [79]. Selain itu, teknik daftar bebas 
digunakan untuk mengidentifikasi istilah, konsep, dan kategori 
lokal yang sering muncul dalam penuturan informan dalam 
bentuk tabel [82].

2.	 Dokumentasi dan observasi partisipatif. Dokumentasi 
audio, foto, dan video digunakan untuk merekam pengetahuan 
adat secara lebih detail dan kontekstual. Rekaman visual 
menjadi alat penting dalam kajian etnobiologi karena mampu 
menangkap praktik, alat, dan proses yang sulit dijelaskan 
secara verbal [79]. Observasi dilakukan secara partisipatif, 
ketika peneliti terlibat langsung dalam aktivitas masyarakat 
untuk memahami praktik pengetahuan adat dalam konteks 
nyata kehidupan sehari-hari [81].

3.	 Studi literatur dan integrasi sains. Studi literatur dilakukan 
untuk mengaitkan pengetahuan adat dengan perspektif sains 
modern, khususnya dalam klasifikasi organisme dan proses 
ekologis. Sistem klasifikasi organisme mengacu pada kerangka 
ilmiah yang digunakan secara internasional [83]. Integrasi ini 
bertujuan menjembatani pengetahuan adat dengan sains Barat 
tanpa menghilangkan konteks budaya dan ekologis masyarakat 
lokal.

Analisis Data
Analisis data dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan 
data berlangsung [80]. Data direduksi, dikategorikan, dan 
dideskripsikan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
daftar bebas. Proses analisis menekankan pencocokan informasi 
antarinforman, terutama antara informan umum dan informan 
kunci sehingga diperoleh gambaran pengetahuan adat yang valid, 
konsisten, dan representatif. Langkah analisis data disajikan pada 
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Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Langkah analisis data
Sumber: Cohen et al. dimodifikasi ulang sesuai kebutuhan penelitian

Rangkuman

1.	 Pengetahuan adat (indigenous knowledge) merupakan sistem 
pengetahuan holistik yang berkembang dari interaksi panjang 
manusia dengan lingkungan alamnya.

2.	 Pengetahuan adat memuat praktik, nilai, norma, dan 
kepercayaan budaya yang berperan penting dalam konservasi 
dan pengelolaan biodiversitas.

3.	 Keberagaman budaya Indonesia sebagai negara mega
biodiversitas menjadikan pengetahuan adat sebagai sumber 
pengetahuan ekologis yang sangat kaya dan kontekstual.

4.	 Secara ontologis, pengetahuan adat diwariskan antargenerasi 
dan mencakup keterampilan, ritual, serta praktik hidup dalam 
konteks budaya dan lingkungan tertentu.

5.	 Secara epistemologis, pengetahuan adat terbentuk melalui 
pengalaman empiris kolektif dan diwariskan terutama melalui 
praktik, cerita, dan keterlibatan langsung.

6.	 Pewarisan pengetahuan adat memungkinkan masyarakat 
beradaptasi secara berkelanjutan terhadap perubahan 
lingkungan dan menjaga keseimbangan ekosistem.

7.	 Dari sisi aksiologis, pengetahuan adat berkontribusi nyata 
dalam pelestarian biodiversitas melalui praktik konservasi 
berbasis komunitas.



BAB III

Teori Konstruktivisme 
dan Pembelajaran 

Kontekstual



44

Literasi biodiversitas tidak hanya menuntut penguasaan konsep 
ilmiah, tetapi juga mencakup kesadaran, sikap, serta tindakan 

nyata dalam menjaga keberlanjutan kehidupan. Literasi ini 
menempatkan siswa sebagai subjek yang tidak hanya memahami 
biodiversitas secara kognitif, tetapi juga mampu merefleksikan 
hubungan antara manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, 
pembelajaran biodiversitas perlu dirancang secara komprehensif 
agar mampu membangun pemahaman yang bermakna dan 
bertanggung jawab.

Pembelajaran biodiversitas memerlukan landasan teoretis 
yang mampu mengakomodasi pengalaman belajar siswa, konteks 
sosial—budaya, serta interaksi langsung dengan lingkungan. Teori 
konstruktivisme sosial dan pembelajaran kontekstual dipandang 
relevan karena menekankan peran pengalaman, interaksi sosial, 
dan konteks nyata dalam proses pembentukan pengetahuan. 
Pendekatan ini memungkinkan siswa membangun pemahaman 
biodiversitas melalui keterkaitan antara konsep ilmiah dan realitas 
kehidupan sehari-hari.

Literasi biodiversitas dapat berkembang dengan baik ketika 
siswa ikut aktif dalam kegiatan belajar yang bermakna dan dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Pengetahuan adat yang lahir dari 
hubungan panjang antara masyarakat dan lingkungannya memberi 
contoh nyata untuk memahami biodiversitas secara utuh. Bab 
ini akan mempelajari teori konstruktivisme dan pembelajaran 
kontekstual sebagai landasan pembelajaran biodiversitas 
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karena kedua teori tersebut membantu siswa membangun 
sendiri pemahamannya sekaligus menumbuhkan kesadaran dan 
kepedulian terhadap keanekaragaman hayati.

Teori Konstruktivisme Sosial

Pengertian Teori Konstruktivisme Sosial
Teori konstruktivisme berakar pada pemikiran Piaget dan Vygotsky 
yang menekankan bahwa pembelajaran berlangsung melalui proses 
individu sekaligus dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya 
[84]. Konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif 
dalam membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan 
sumber daya kognitif yang dimiliki siswa [85—87]. Dalam proses 
ini, siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan skema yang telah 
dimiliki untuk membentuk pemahaman yang lebih kompleks [88].

Konstruksi pengetahuan terjadi ketika siswa terlibat secara 
aktif dalam menjelaskan fenomena, menyelesaikan masalah, dan 
merumuskan pertanyaan ilmiah [89, 90]. Siswa tidak diposisikan 
sebagai penerima informasi pasif, tetapi sebagai subjek yang 
membangun makna melalui interaksi dengan lingkungan belajar 
[88]. Prinsip ini menegaskan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa sebagai ciri utama pendekatan konstruktivisme [91].

Dalam kajian ini, konstruktivisme yang digunakan lebih 
menekankan pada konstruktivisme sosial sebagaimana 
dikemukakan oleh Vygotsky. Konstruktivisme sosial memandang 
bahasa dan budaya sebagai kerangka utama manusia dalam 
memahami realitas [92]. Pengetahuan terbentuk melalui interaksi 
dan kerja sama dengan individu yang lebih berpengalaman, baik 
teman sebaya maupun orang dewasa [93].

Konstruktivisme sosial juga memandang pembelajaran sebagai 
proses membangun makna yang dipengaruhi oleh latar belakang 
budaya individu [90]. Dalam konteks literasi biodiversitas, makna 
tersebut dikonstruksi melalui interaksi siswa dengan lingkungan 
alam dan sosialnya. Pengetahuan adat berperan sebagai medium 
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penting karena merepresentasikan konstruksi pengetahuan 
ekologis berbasis budaya.

Prinsip Konstruktivisme Sosial dalam Pembelajaran
Konstruktivisme sosial memandang bahwa pengetahuan dibentuk 
melalui pengalaman belajar yang melibatkan interaksi sosial dan 
budaya [92, 94]. Pemahaman tidak hanya diperoleh dari hubungan 
individu dengan objek atau lingkungan fisik, tetapi juga melalui 
komunikasi dan pertukaran makna dengan orang lain [93]. Oleh 
karena itu, perkembangan kognitif terjadi secara aktif dalam 
lingkungan belajar yang mendorong interaksi dan kerja sama [95].

Pembelajaran dalam konstruktivisme sosial menekankan 
kolaborasi antarsiswa sebagai sarana membangun pengetahuan 
bersama [90, 92]. Melalui kerja kolaboratif, siswa mengasimilasi 
nilai dan praktik budaya yang memperkaya pemahaman mereka 
[95]. Aktivitas ini juga melatih siswa untuk menyampaikan ide 
secara jelas dan efektif melalui diskusi serta kerja kelompok [87].

Prinsip lain dari konstruktivisme sosial adalah fleksibilitas 
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa [89, 90, 
96]. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi 
agar siswa dapat menemukan konsep melalui pengalaman belajar 
yang bermakna [92]. Fleksibilitas ini penting untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan dan latar belakang siswa yang 
beragam [96].

Selain itu, konstruktivisme sosial menekankan pentingnya 
penilaian autentik dalam pembelajaran [90]. Penilaian autentik 
merefleksikan kemampuan nyata siswa dalam menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya [97, 98]. Melalui 
penilaian autentik, siswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap 
proses dan hasil belajarnya sendiri [99].
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Urgensi Konstruktivisme Sosial dalam Pembelajaran
Konstruktivisme sosial menjadi landasan penting, khususnya 
dalam membelajarkan literasi biodiversitas. Pembelajaran 
berbasis konstruktivisme terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan literasi karena siswa aktif mencipta, menafsirkan, dan 
mereorganisasi pengetahuan [96, 100]. Lingkungan belajar berbasis 
konstruktivisme sosial juga berkontribusi pada peningkatan literasi 
siswa dengan latar belakang yang beragam [101, 102].

Konstruktivisme sosial juga berperan dalam pengembangan 
keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Lingkungan belajar 
kolaboratif mendorong pertukaran ide melalui berbicara dan 
mendengarkan yang penting bagi pembelajaran sepanjang hayat [87, 
94]. Melalui pengalaman kolaboratif, siswa bisa mengembangkan 
kemampuan sosial dan akademik secara simultan [88].

Penerapan konstruktivisme sosial perlu disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif siswa. Siswa SMA berada pada tahap 
operasional formal yang ditandai oleh kemampuan berpikir 
logis, hipotetis, dan sistematis [103]. Kondisi ini mendukung 
pembelajaran biodiversitas berbasis proyek dan pemecahan 
masalah kontekstual. Lantas bagaimana dengan siswa SD dan SMP? 
Tentunya, model dan metode harus disesuaikan dengan tahap 
perkembangan mereka. 

Teori Pembelajaran Kontekstual

Pengertian Teori Konstruktivisme Sosial
Pembelajaran kontekstual berlandaskan pada filosofi 
konstruktivisme [104, 105] yang memandang belajar sebagai 
proses membangun pemahaman, bukan sekadar menghafal 
informasi [105]. Dalam pembelajaran ini, konsep dan prinsip 
akademik dikaitkan dengan situasi dunia nyata agar lebih mudah 
dipahami dan relevan bagi siswa [106]. Dengan demikian, siswa 
didorong untuk memahami materi pelajaran melalui hubungan 
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antara pengetahuan di sekolah dan pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan 
pembelajaran aktif yang dirancang untuk membantu siswa 
mengaitkan pengetahuan awal dengan pengetahuan baru melalui 
proses analisis dan sintesis [107]. Proses belajar berlangsung 
melalui kegiatan kelompok, diskusi, dan eksplorasi yang dikaitkan 
secara langsung dengan pengalaman nyata siswa. Keterkaitan antara 
konten akademik dan konteks kehidupan nyata ini membantu siswa 
membangun pemahaman yang lebih mendalam serta memperkuat 
penyimpanan memori jangka panjang [108, 109].

Dalam implementasinya, pembelajaran kontekstual 
menuntut perencanaan pembelajaran yang mempertimbangkan 
perkembangan siswa, keragaman latar belakang, serta kebutuhan 
belajar yang beragam. Guru berperan dalam mengorganisasi 
pembelajaran melalui kerja kelompok yang saling bergantung, 
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian 
siswa, serta menerapkan penilaian autentik sebagai bagian dari 
proses belajar [104]. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual 
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 
belajar yang bermakna.

Prinsip Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual dibangun atas sejumlah prinsip 
utama yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 
proses pembelajaran. Prinsip-prinsip ini memungkinkan siswa 
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan 
keterkaitan dengan lingkungan sosial serta budaya di sekitarnya.

Pembelajaran berpusat pada siswa
Pembelajaran kontekstual menempatkan siswa sebagai 
pusat aktivitas belajar [105]. Siswa diberi kesempatan untuk 
membangun hubungan antara materi pembelajaran dengan 
konteks yang relevan dan bermakna bagi kehidupan mereka. 
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Kegiatan pembelajaran dalam modul meliputi stimulasi, 
eksplorasi lingkungan dan budaya lokal, pengaitan dengan 
konsep sains, serta refleksi. Selama proses pembelajaran, siswa 
berkolaborasi sesuai dengan tahapan PBL. Pendekatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan literasi biodiversitas siswa 
sekaligus menumbuhkan sikap peduli terhadap kelestarian 
lingkungan. Gambaran hubungan teori pembelajaran, pengetahuan 
adat, dan literasi biodiversitas disajikan pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Hubungan teori pembelajaran, pengetahuan adat, dan literasi 
biodiversitas

Rangkuman

1.	 Pembelajaran biodiversitas memerlukan landasan teoretis 
yang menekankan keterlibatan aktif siswa serta keterkaitan 
dengan konteks sosial dan budaya.

2.	 Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses 
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan 
skema awal yang dimiliki siswa.

3.	 Konstruktivisme sosial menekankan bahwa pengetahuan 
berkembang melalui interaksi sosial, bahasa, dan budaya.

4.	 Peran teman sebaya dan orang dewasa yang lebih kompeten 
penting dalam membantu perkembangan kognitif siswa 
melalui kegiatan kolaboratif.
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Pembelajaran biodiversitas akan lebih bermakna jika dirancang 
dan diterapkan secara terencana dan sistematis. Biodiversitas 

sebagai konsep ilmiah tidak hanya memuat pengetahuan faktual 
tentang keanekaragaman organisme, tetapi juga mengandung nilai, 
etika, dan tanggung jawab manusia dalam menjaga keberlanjutan 
kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran biodiversitas 
memerlukan desain instruksional yang mampu mengintegrasikan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara seimbang.

Di Indonesia yang kaya akan keragaman budaya dan adat istiadat, 
pembelajaran biodiversitas perlu melibatkan pengetahuan adat. 
Pengetahuan ini tumbuh melalui pengalaman panjang masyarakat 
dalam berinteraksi dengan alam sehingga dapat membantu siswa 
memahami biodiversitas secara utuh dan nyata. Integrasi antara 
sains Barat dan pengetahuan adat dalam pembelajaran menuntut 
perencanaan instruksional yang tidak hanya sistematis, tetapi juga 
fleksibel dan kontekstual.

Oleh karena itu, bab ini membahas desain instruksional 
pembelajaran biodiversitas bermuatan pengetahuan adat khusus 
untuk level SMA. Pengembangan desain instruksional mengacu 
pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch serta 
penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek (project-based 
learning). Pembahasan difokuskan pada landasan konseptual 
desain instruksional, tahapan penyusunan desain pembelajaran, 
serta relevansi pembelajaran berbasis proyek dalam mendukung 
literasi biodiversitas dan pemahaman pengetahuan adat.
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Pengertian dan Pentingnya Desain Instruksional

Desain instruksional merujuk pada proses yang terstruktur dalam 
merancang dan menyelenggarakan pembelajaran agar berjalan 
secara terarah dan dapat diandalkan [116]. Desain instruksional 
bukan sekadar penyusunan perangkat pembelajaran, melainkan 
merupakan suatu proses yang terencana untuk memastikan bahwa 
pembelajaran berlangsung secara efektif dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan.

Desain instruksional juga dipahami sebagai bidang ilmu yang 
berfokus pada perancangan tahapan pembelajaran agar kegiatan 
belajar mengajar lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik serta 
kebutuhan siswa [117]. Dalam pembelajaran biodiversitas, hal ini 
berarti bahwa desain instruksional harus mempertimbangkan latar 
belakang siswa, lingkungan belajar, serta konteks sosial—budaya 
yang melingkupi proses pembelajaran.

Reiser dan Dempsey mengemukakan tujuh karakteristik utama 
yang melekat dalam desain instruksional [118]. Karakteristik 
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1.	 desain instruksional merupakan proses yang berpusat pada 
siswa, dengan siswa dan aktivitas belajarnya sebagai fokus 
utama pembelajaran; 

2.	 desain instruksional bersifat berorientasi pada tujuan sehingga 
perancang pembelajaran perlu terlebih dahulu mengidentifikasi 
tujuan pembelajaran atau capaian kurikulum yang hendak 
dicapai untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan dan 
keterampilan siswa;

3.	 desain instruksional merupakan proses yang kreatif karena 
perancang instruksional sering kali perlu menyesuaikan 
prosedur dan strategi pembelajaran dengan situasi yang 
beragam serta mengandalkan kreativitas dalam merancang 
aktivitas pembelajaran; 

4.	 desain instruksional berfokus pada kinerja yang bermakna, 
yaitu tujuan pembelajaran dirumuskan agar mencerminkan 
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situasi nyata tempat siswa diharapkan dapat menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh;

5.	 desain instruksional mengasumsikan hasil belajar yang dapat 
diukur, dapat diandalkan, dan valid. Oleh karena itu, desain 
pembelajaran perlu berfokus pada perilaku, keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang dapat diamati setelah siswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran;

6.	 desain instruksional merupakan proses yang empiris, berulang, 
dan bersifat korektif, dengan data sebagai dasar utama sejak 
tahap analisis hingga implementasi; serta

7.	 desain instruksional pada umumnya merupakan upaya 
kolaboratif yang melibatkan kerja sama antaranggota tim [118]
Desain instruksional berfungsi sebagai pedoman yang dinamis 

dan fleksibel untuk membangun perangkat pembelajaran yang 
efektif serta memastikan keselarasan antara tujuan, strategi, dan 
evaluasi pembelajaran [116]. Desain instruksional juga berperan 
sebagai agen perubahan dalam mendorong pembaruan pendekatan 
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi pendidikan [119]. 
Peningkatan kualitas pendidikan sebagai kebutuhan masyarakat 
masa kini dapat didukung secara optimal melalui penerapan desain 
instruksional yang tepat [120].

Penyusunan Desain Instruksional dengan Model 
ADDIE

Desain instruksional sebaiknya dikembangkan dengan 
mengaitkannya pada kerangka teoretis yang lebih luas [119]. Salah 
satu model desain instruksional yang banyak digunakan adalah 
model ADDIE. ADDIE terdiri atas lima tahap utama, yaitu analyze 
(menganalisis), design (merancang), develop (mengembangkan), 
implement (menerapkan), dan evaluate (mengevaluasi) [116].

Model ADDIE dipandang sebagai pedoman sistematis untuk 
merancang pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Meskipun 
memiliki berbagai bentuk adaptasi, kelima tahap ADDIE tetap 
menjadi kerangka dasar dalam proses perancangan pembelajaran 
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Perencanaan pengajaran dan pembelajaran merupakan langkah 
awal yang menentukan kualitas proses belajar di kelas. Tanpa 

perencanaan, kegiatan belajar mudah menjadi spontan, tidak 
terarah, dan cenderung hanya mengikuti rutinitas harian. Melalui 
perencanaan, guru memiliki peta jelas tentang apa yang akan dicapai, 
bagaimana cara mencapainya, serta bagaimana memastikan siswa 
benar-benar belajar, bukan sekadar hadir di kelas. Oleh karena itu, 
perencanaan bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan 
bagian penting dari profesionalisme guru.

Dalam praktiknya, pengajaran dan pembelajaran adalah dua 
kegiatan yang berjalan berdampingan. Guru mengajar bukan hanya 
untuk menyampaikan materi, melainkan untuk memastikan siswa 
mengalami proses belajar yang bermakna. Dalam konteks ini, guru 
tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga 
sebagai perancang pengalaman belajar. Setiap tujuan, metode, 
media, dan bentuk penilaian perlu dipikirkan sejak awal agar 
kegiatan di kelas tidak sekadar berlangsung, tetapi benar-benar 
membawa perubahan pada diri siswa.

Bab ini akan membahas bagaimana perencanaan pengajaran 
dan pembelajaran disusun dan diterapkan secara sistematis, 
terutama terkait literasi biodiversitas dan pengetahuan adat. Fokus 
pembahasan meliputi hakikat perencanaan, langkah-langkah 
yang perlu dilakukan guru, penyusunan rencana pembelajaran, 
pengembangan media dan konten, serta penilaian hasil belajar. 
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Melalui pemahaman perencanaan yang komprehensif, guru 
diharapkan mampu merancang pembelajaran yang lebih terarah, 
kreatif, dan sesuai dengan siswa di berbagai konteks, khususnya 
dalam mengaitkan biodiversitas dan pengetahuan adat.

Pengertian Perencanaan Pengajaran dan 
Pembelajaran

Pengajaran dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling 
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling memengaruhi 
sehingga istilah “metode pengajaran dan pembelajaran” dinilai 
lebih tepat daripada hanya “metode pengajaran” saja [136]. Dalam 
praktik, kedua istilah tersebut sering dipakai bergantian karena 
guru mengajar agar siswa belajar dan perencanaan pengajaran 
selalu diikuti perencanaan pembelajaran.

Pengajaran (teaching) menitikberatkan pada peran guru 
sebagai pengelola proses belajar siswa serta dipahami sebagai 
proses ilmiah yang mencakup konten, komunikasi, dan umpan 
balik untuk memberi dampak positif bagi pembelajaran [137]. 
Kehadiran guru di kelas berkaitan dengan kegiatan yang terencana, 
terstruktur, serta berorientasi pada tujuan pembelajaran [138].

Pengajaran bukan sekadar rutinitas, melainkan sebuah profesi 
yang menuntut kompetensi. Pengajaran dapat dipandang sebagai 
seni sekaligus ilmu pengetahuan karena memerlukan bakat, 
kreativitas, latihan, serta teknik dan prosedur yang dapat dipelajari 
secara sistematis [137]. Pengajaran yang baik memiliki struktur 
yang jelas, lingkungan yang positif, kegiatan yang bervariasi, serta 
tersedianya kesempatan bagi siswa untuk berlatih [139].

Pembelajaran (learning) lebih berfokus pada peran siswa 
sebagai pelaku belajar. Pembelajaran dipahami sebagai proses 
perubahan melalui pengembangan keterampilan, pemahaman 
ilmiah, dan sikap [140] yang diwujudkan melalui model, metode, 
strategi, dan pendekatan yang dipilih guru sesuai kebutuhan siswa.
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Perencanaan pengajaran dan pembelajaran merupakan proses 
sistematis untuk memastikan kegiatan belajar berlangsung terarah, 
efektif, dan bermakna. Perencanaan tidak hanya menentukan 
langkah mengajar, tetapi juga menyusun tujuan, isi, metode, media, 
dan evaluasi. Tanpa perencanaan, pembelajaran mudah menjadi 
spontan dan tidak terarah sehingga perencanaan menjadi fondasi 
utama peningkatan kualitas pendidikan.

Langkah Perencanaan Pengajaran dan Pembelajaran

Perencanaan pengajaran dan pembelajaran bersifat fleksibel dan 
tidak diatur secara kaku. Namun, fleksibilitas tersebut tetap perlu 
mengikuti langkah-langkah yang runtut agar pembelajaran sesuai 
tujuan kurikulum dan kondisi siswa. Secara umum, perencanaan 
pengajaran dan pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut.

1. 	 Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum diperlukan untuk memastikan bahwa 
tujuan pembelajaran selaras dengan tujuan pendidikan 
nasional, mengingat kurikulum disusun berdasarkan arah dan 
tujuan negara. Dalam merencanakan pembelajaran, calon guru 
perlu mengembangkan indikator pembelajaran agar tujuan 
akhir pembelajaran dapat dirumuskan secara jelas dan terukur, 
berdasarkan tujuan pada tingkat yang lebih umum [141]. Oleh 
karena itu, analisis kurikulum menjadi langkah awal yang 
penting dalam perencanaan pembelajaran dan dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut.

a.	 Menentukan kurikulum yang digunakan serta mempelajari 
capaian pembelajaran atau kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa.

b.	 Menguraikan capaian pembelajaran/kompetensi dasar 
menjadi indikator pencapaian.

c.	 Mengembangkan indikator menjadi tujuan pembelajaran.
d.	 Menyusun program tahunan (prota), program semester 

(prosem), silabus atau analisis tujuan pembelajaran (ATP).
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2. 	 Penyusunan Rencana Pengajaran dan Pembelajaran
Aspek terpenting dalam perencanaan pembelajaran adalah 
membangun hubungan yang logis antara tujuan, isi pelajaran, 
metode, dan penilaian hasil belajar siswa [138]. Komponen-
komponen perencanaan yang perlu dicatat antara lain sebagai 
berikut.

a.	 Identitas rencana pembelajaran: judul, topik, kelas/
semester, durasi, nama guru, dan sekolah [142].

b.	 Capaian pembelajaran atau kompetensi dasar.
c.	 Indikator pembelajaran.
d.	 Tujuan pembelajaran: tujuan harus sesuai dengan materi 

yang dipelajari [143].
e.	 Konten/materi: disajikan secara ringkas, dapat dilengkapi 

dengan menampilkan peta konsep [144].
f.	 Metode atau model pembelajaran
g.	 Langkah pembelajaran: pendahuluan, inti, dan penutup, 

beserta alokasi waktu [142]. 
h.	 Teknik penilaian pembelajaran
i.	 Tanda tangan penyusun rencana pembelajaran

3. 	 Pengembangan Konten dan Media Pembelajaran
Pengembangan konten dan media diperlukan untuk 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Konten bisa 
bersumber dari buku teks atau dikembangkan menjadi modul 
instruksional sesuai karakteristik siswa. Pembelajaran akan 
cenderung monoton jika guru tidak mengembangkan konten 
dan media secara kreatif.

Konten dapat dikembangkan dengan mengacu pada 
pendekatan konstruktivisme, pembelajaran kontekstual, atau 
teori pembelajaran lain sehingga tercipta pembelajaran yang 
bermakna. Media yang dikembangkan dari konten materi 
dapat berupa:

a.	 Media pembelajaran biologi yang dapat dibuat dari barang 
bekas untuk membantu pemahaman konsep [145]. 
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Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses 
pendidikan. Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui sejauh 

mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi tidak hanya 
berbicara tentang angka atau nilai, tetapi juga tentang makna di 
balik hasil belajar siswa, seperti apa yang sudah mereka pahami, 
kemampuan apa yang berkembang, dan bagian mana yang masih 
perlu diperbaiki. Oleh karena itu, evaluasi tidak berdiri sendiri, 
melainkan berkaitan dengan pengukuran, tes, dan penilaian yang 
secara bersama-sama memberikan informasi tentang proses dan 
hasil belajar.

Dalam praktiknya, evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan 
melalui ujian tulis, tetapi juga melalui observasi, tugas proyek, 
portofolio, wawancara, dan refleksi siswa. Evaluasi dapat bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif, bergantung pada jenis informasi 
yang ingin diperoleh. Guru tidak sekadar membaca skor, tetapi juga 
menafsirkan kinerja dan perkembangan siswa secara menyeluruh. 
Dengan demikian, evaluasi membantu guru memandang siswa 
sebagai individu yang sedang bertumbuh, bukan sekadar penerima 
nilai.

Dalam konteks pembelajaran yang melibatkan pengetahuan 
adat dan biodiversitas, evaluasi memiliki peran yang makin 
penting. Evaluasi tidak hanya mengukur penguasaan konsep, tetapi 
juga sikap, kepedulian terhadap lingkungan, serta kemampuan 
mengaitkan ilmu dengan pengetahuan adat. Melalui evaluasi 
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yang dirancang dengan baik, guru dapat memastikan bahwa 
pembelajaran tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga 
membentuk karakter, menghargai budaya, serta menumbuhkan 
tanggung jawab terhadap alam. Bab ini akan membahas konsep 
evaluasi pembelajaran, hubungan evaluasi dengan pengukuran, 
tes, dan penilaian, serta penerapannya dalam pembelajaran biologi 
bermuatan pengetahuan adat.

Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Istilah pengukuran (measurement), pengujian atau tes (testing), 
penilaian (assessment), dan evaluasi (evaluation) sering dipakai 
secara bergantian. Namun, sebenarnya keempat istilah tersebut 
tidak memiliki arti yang sama. Masing-masing memiliki makna dan 
fungsi yang berbeda dalam proses pembelajaran [157].

Pengukuran merujuk pada proses pemberian angka atau 
kategori terhadap karakteristik yang diamati, baik fisik maupun 
mental, berdasarkan prosedur yang jelas dan dapat direplikasi. 
Pengukuran tidak hanya berupa skor, tetapi juga bisa mencakup 
peringkat, skala penilaian, atau nilai huruf, selama prosesnya 
mengikuti aturan kuantifikasi yang eksplisit [157,158].

Tes atau pengujian merupakan salah satu bentuk pengukuran 
yang disusun secara sistematis untuk mengambil sampel kinerja 
atau kemampuan siswa pada bidang tertentu. Tes bersifat 
terstruktur, memiliki aturan baku, dan dapat berupa pilihan ganda, 
soal uraian, wawancara lisan, atau daftar periksa respons. Tes dapat 
digunakan untuk tujuan pedagogis, diagnostik, maupun deskriptif, 
bahkan tanpa keputusan evaluatif [157, 158].

Penilaian (assessment) mencakup proses yang lebih luas, yaitu 
pengumpulan, peninjauan, dan interpretasi informasi mengenai 
pembelajaran siswa. Penilaian berlangsung terus-menerus, baik 
secara sengaja maupun insidental serta bertujuan mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan siswa, memberikan umpan balik, serta 
memperbaiki proses pembelajaran [159—161]. 
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Sementara itu, evaluasi berfokus pada pemberian nilai terhadap 
informasi yang diperoleh. Evaluasi tidak hanya melihat skor tes, 
tetapi juga mempertimbangkan deskripsi kinerja, profil siswa, dan 
konsekuensi keputusan yang diambil. Evaluasi dapat melibatkan tes 
ataupun tidak serta digunakan sebagai dasar penentuan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran [157, 159, 162]. 

Dengan demikian, secara konseptual dapat disimpulkan 
sebagai berikut:

1.	 tidak semua pengukuran merupakan tes;
2.	 tidak semua tes bersifat evaluatif; serta
3.	 evaluasi dapat dilakukan dengan atau tanpa tes.

Evaluasi pembelajaran dipahami sebagai proses mengumpulkan 
informasi yang relevan dan dapat dipercaya untuk mengetahui 
kualitas proses dan hasil belajar. Evaluasi berbeda dari pengukuran, 
tes, dan penilaian, meskipun keempatnya saling berkaitan. Evaluasi 
berfokus pada pemberian makna dan nilai terhadap informasi yang 
diperoleh dari proses pengajaran dan pembelajaran [157, 159].

Dalam evaluasi, guru tidak hanya melihat angka atau skor, 
tetapi juga mencermati deskripsi kinerja, umpan balik, dan kesan 
menyeluruh terhadap kemampuan siswa. Oleh karena itu, evaluasi 
merupakan proses yang bersifat kualitatif sekaligus komprehensif 
karena mencakup penafsiran data, bukan sekadar pencatatan 
hasil [162]. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran merupakan 
aktivitas untuk memahami sejauh mana pembelajaran memiliki 
kualitas, bukan sekadar menentukan tinggi rendahnya nilai siswa.

Evaluasi Pembelajaran Bermuatan Pengetahuan 
Adat

Evaluasi pembelajaran berkaitan dengan cara memperoleh 
pengetahuan tentang keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
Pengetahuan tersebut diperoleh melalui prosedur yang sistematis, 
yaitu pengukuran, tes, dan penilaian yang masing-masing memiliki 
fungsi berbeda. Pengukuran berfungsi untuk mengubah kinerja 
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Perkembangan pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa 
tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki 

kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, serta 
keterampilan berkolaborasi dalam konteks nyata kehidupan. Salah 
satu pendekatan yang mendukung kebutuhan tersebut adalah 
penggunaan modul instruksional, yaitu perangkat pembelajaran 
yang dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi siswa belajar 
secara mandiri, bertahap, dan terarah. Modul tidak hanya berfungsi 
sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai panduan belajar yang 
membantu siswa mengelola proses belajarnya sendiri, memahami 
tujuan yang hendak dicapai, serta merefleksikan hasil belajar yang 
diperoleh.

Dalam praktik pendidikan, modul instruksional disusun 
sebagai satu paket pembelajaran yang lengkap. Modul ini memuat 
tujuan pembelajaran, urutan aktivitas belajar, materi ajar, serta 
prosedur evaluasi yang dapat digunakan secara langsung dalam 
proses pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas. Kehadiran 
modul instruksional memberi ruang fleksibilitas bagi guru untuk 
mendesain pembelajaran yang kontekstual, sekaligus memberi 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
konstruksi pengetahuan. Modul juga memungkinkan integrasi 
berbagai sumber belajar, termasuk multimedia dan pengalaman 
belajar langsung sehingga pembelajaran tidak lagi terbatas pada 
buku teks semata.
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Modul instruksional dikembangkan sebagai sarana 
pembelajaran biologi berbasis proyek yang mengintegrasikan 
konsep sains modern dengan pengetahuan adat (indigenous 
knowledge). Melalui integrasi tersebut, modul tidak hanya 
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pemahaman nilai-
nilai budaya lokal, pelestarian biodiversitas, serta penguatan 
karakter dan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, bab ini akan 
menjelaskan pengertian modul instruksional, langkah-langkah 
penyusunannya, komponen-komponen modul instruksional, serta 
urgensinya dalam mendukung proses pembelajaran yang bermakna 
dan relevan dengan kehidupan siswa.

Pengertian Modul Instruksional

Modul dipahami sebagai suatu perangkat belajar yang disusun untuk 
membantu siswa belajar secara mandiri dan bertahap sehingga 
mereka mampu mengontrol proses belajarnya sendiri [164]. 
Modul instruksional dirancang dalam bentuk paket pembelajaran 
lengkap yang memuat tujuan, urutan kegiatan pembelajaran, 
serta ketentuan atau prosedur evaluasi sehingga dapat langsung 
digunakan dalam proses mengajar [165]. 

Modul instruksional umumnya memiliki struktur yang 
sistematis untuk memandu proses belajar. Struktur tersebut 
meliputi tujuan pembelajaran, topik atau materi, kegiatan 
pembelajaran, evaluasi, serta metode, media, dan sumber belajar 
yang digunakan [166—168]. Dengan komponen-komponen 
tersebut, modul instruksional tidak hanya menjelaskan apa yang 
harus dipelajari, tetapi juga bagaimana proses pembelajaran 
berlangsung dan bagaimana pencapaiannya dinilai [168].

Parsons [169] menelaah buku Instructional Module karya 
James D. Russell yang menjelaskan bahwa modul merupakan 
satu paket instruksional yang berfokus pada satu unit konsep 
tertentu dalam materi pelajaran dan dirancang secara fleksibel 
untuk berbagai kebutuhan pembelajaran. Modul dapat digunakan 
baik oleh individu maupun kelompok kecil dalam beragam situasi 
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belajar sehingga memberikan kesempatan belajar yang lebih 
personal bagi siswa. Selain itu, modul menggabungkan berbagai 
pengalaman belajar berbasis multimedia sehingga siswa dapat 
melihat, mendengar, dan memahami konsep melalui berbagai 
bentuk representasi pengetahuan dengan durasi belajar yang dapat 
berlangsung beberapa menit hingga beberapa jam [169].

Modul instruksional dimaknai sebagai bentuk pembelajaran 
yang dirancang sebagian atau seluruhnya berbasis modul sehingga 
siswa memperoleh panduan yang jelas selama proses belajar [170]. 
Dalam konteks ini, modul instruksional yang dikembangkan adalah 
modul biologi berbasis proyek yang mengintegrasikan pengetahuan 
adat dengan konsep sains Barat atau modern. Oleh karena itu, 
modul instruksional disusun sebagai panduan pembelajaran yang 
komprehensif, dilengkapi dengan bahan ajar dan media belajar 
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 
serta berlandaskan teori kontekstual, konstruktivisme sosial, dan 
desain instruksional Branch yang dipadukan dengan pendekatan 
PBL.

Langkah Menyusun Modul Instruksional

Modul instruksional digunakan sebagai sarana untuk mendukung 
berbagai aktivitas belajar, mulai dari membaca teks dan artikel, 
mengamati gambar dan diagram, menonton film dan slide, hingga 
terlibat dalam proyek, eksperimen, serta kegiatan relevan lainnya 
[170]. Modul disusun dengan karakteristik tertentu, di antaranya 
berorientasi pada tujuan perilaku sehingga perubahan hasil belajar 
siswa dapat diamati secara bertahap. 

Karakteristik khusus modul sebagai sarana penyampaian 
informasi dijelaskan oleh Robinson & Crittenden sebagai berikut 
[165]:

1.	 Berorientasi pada tujuan perilaku. Modul dirancang dengan 
tujuan yang spesifik dan terukur untuk mendukung perubahan 
perilaku belajar siswa secara bertahap.
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2.	 Pembelajaran terstruktur. Kegiatan pembelajaran dirancang 
dengan urutan yang logis, dilengkapi umpan balik langsung, 
serta menyediakan jalur opsional dan pengulangan untuk 
membantu mencapai tujuan.

3.	 Evaluasi berbasis hasil belajar. Modul dilengkapi prosedur 
evaluasi yang memastikan pencapaian tujuan belajar.

4.	 Fleksibel dan menarik. Materi modul disesuaikan dengan 
kebutuhan unik siswa, menarik secara intrinsik, dapat 
digunakan secara berulang, dan fleksibel dalam penggunaannya.

5.	 Mendukung pembelajaran mandiri dan pengembangan 
kompetensi. Modul mendorong siswa belajar secara mandiri, 
meningkatkan kompetensi, dan bertanggung jawab atas hasil 
belajarnya.
Modul instruksional disusun setelah desain instruksional dalam 

bentuk Rencana Pengajaran dan Pembelajaran selesai dirancang. 
Pengembangan modul dilakukan menggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan dengan Konsep ADDIE [121] 
yang meliputi fase menganalisis, merancang, mengembangkan, 
mengimplementasi, dan mengevaluasi (Gambar 7.1).

Gambar 7.1 Prosedur penelitian pengembangan
Sumber: Branch (2009) diterjemahkan ulang oleh penulis sesuai kebutuhan.
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Estetik
Tampilan yang menarik dapat dilihat dari desain sampul dan 

tata letak buku modul. Bagian sampul berfungsi memberikan 
gambaran umum mengenai tema biodiversitas dan pengetahuan 
adat yang diangkat dalam modul. Selain itu, desain tata letak juga 
merupakan aspek penting yang membantu pembaca memahami isi 
buku secara sistematis dan nyaman. 

Sampul dapat menyampaikan pesan dan kesan awal kepada 
audiens mengenai karakter dan tujuan buku, yang tecermin 
melalui pemilihan elemen tata letak seperti teks, judul, kutipan, 
tabel, keterangan ilustrasi, serta penomoran halaman [171]. Desain 
sampul modul instruksional disajikan pada Gambar 7.2.

Gambar 7.2 Tampilan sampul depan modul instruksional

Bersifat komunikatif
Bahasa utama modul ini adalah bahasa Indonesia. Bahasa Latin 
dan bahasa Inggris digunakan untuk mewakili istilah-istilah yang 
berasal dari sains Barat, sedangkan bahasa daerah digunakan 
untuk mewakili istilah-istilah yang diperoleh dari hasil penelitian 
eksplorasi pengetahuan adat. Modul ini dirancang untuk kelompok 
remaja, yaitu siswa sekolah menengah atas atau sederajat. 
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Kelompok remaja berusia 12 hingga 18 tahun berada pada 
tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan penerapan 
simbol secara logis untuk merepresentasikan ide-ide abstrak [103, 
172]. Oleh karena itu, modul ini dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, 
video edukasi, dan infografis. Tangkapan layar dari ilustrasi dan 
tautan video pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 7.3.

Gambar 7.3 Ilustrasi dan tautan pada modul instruksional

Orisinal dan up-to-date
Orisinalitas modul ditunjukkan melalui penggunaan sumber 
referensi, daftar pustaka, dan kutipan yang jelas sehingga 
mencerminkan kualitas karya ilmiah sekaligus mencegah 
plagiarisme [173]. Referensi yang digunakan dalam penyusunan 
buku modul merupakan sumber-sumber mutakhir, dengan lebih 
dari 78% berasal dari publikasi dalam sepuluh tahun terakhir, 
meliputi buku, artikel ilmiah, dan situs web tepercaya. Selain itu, 
sumber referensi juga mencakup dokumen-dokumen isu dunia 
tentang biodiversitas, seperti SDGs (Sustainable Development 
Goals) dan ABTs (Aichi Biodiversity Targets).

Berprinsip konstruktivisme dan kontekstual
Konstruktivisme menekankan pembangunan pengetahuan 
berdasarkan pengalaman, dengan prinsip pembelajaran yang 
berpusat pada siswa [90, 91]. Modul instruksional harus 
memberikan ruang bagi pembelajaran kolaboratif antarsiswa 
[174]. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan dalam modul ini dirancang 
untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses ilmiah secara 
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Glosarium

Assessment (penilaian): Proses mengumpulkan informasi tentang 
hasil belajar untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
Biodiversitas: Keanekaragaman makhluk hidup pada tingkat gen, 
spesies, dan ekosistem.
Diagnostik: Penilaian untuk mengidentifikasi kesulitan, 
kemampuan, dan kebutuhan belajar siswa.
ESD (Education for Sustainable Development): Pendidikan yang 
berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi.
Evaluasi: Kegiatan menafsirkan hasil penilaian untuk membuat 
keputusan tentang kualitas pembelajaran.
Evaluatif:Bersifat memberi nilai atau predikat resmi berdasarkan 
hasil penilaian.
Feedback (umpan balik): Informasi hasil penilaian untuk 
memperbaiki proses dan hasil belajar.
Formative assessment: Penilaian selama proses belajar untuk 
perbaikan berkelanjutan.
HOTS (Higher Order Thinking Skills): Keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang meliputi analisis, evaluasi, dan kreasi.
Kesadaran tumbuhan (plant awareness): Kepedulian dan 
pemahaman tentang peran serta keberadaan tumbuhan.
Learning objectives (tujuan pembelajaran): Rumusan 
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti 
pembelajaran.
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Learning station/learning activity: Kegiatan belajar yang 
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Literasi biodiversitas: Pemahaman dan kemampuan menggunakan 
konsep keanekaragaman organisme dalam kehidupan dan 
pembelajaran, baik pengetahuan maupun kesadaran terhadap 
biodiversitas.
Materi/topik: Isi atau konten yang dipelajari dalam proses 
pembelajaran.
Measurement (pengukuran): Pemberian angka/skor pada 
performa atau kemampuan siswa.
Modul instruksional: Bahan ajar terstruktur berisi tujuan, materi, 
aktivitas, evaluasi, dan sumber belajar.
Nonevaluatif: Penilaian tanpa pemberian nilai resmi; untuk 
pemantauan atau umpan balik saja.
Pengukuran: Proses kuantifikasi hasil belajar dalam bentuk skor/
angka.
Penilaian: Proses pengumpulan informasi tentang hasil belajar 
siswa.
Plant awareness: Lihat: kesadaran tumbuhan.
Reliabilitas: Konsistensi hasil suatu instrumen bila digunakan 
berulang kali.
Rubrik penilaian – Pedoman pemberian skor berdasarkan kriteria 
tertentu.
Summative assessment: Penilaian di akhir pembelajaran untuk 
menentukan hasil akhir.
Sumber belajar: Segala hal yang dapat digunakan untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Tes (testing): Instrumen atau prosedur untuk memperoleh data 
kemampuan siswa.
Tujuan pembelajaran: Lihat: learning objectives.
Validitas: Ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang 
seharusnya diukur.



205

A
ADDIE  iv, vii, 60, 62, 63, 67, 68, 

69, 70, 71, 73, 163, 165, 
177, 178, 182, 196, 205

alat evaluasi  168, 178, 205
Analisis data  35, 205
autentik  46, 48, 49, 50, 53, 55, 

66, 153, 157, 174, 205

B
bahan ajar  iii, 68, 69, 70, 72, 

160, 162, 205, 207
berpikir kritis  49, 91, 95, 98, 

99, 160, 169, 170, 205
biodiversitas  iii, iv, v, ix, x, 2, 3, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 36, 38, 
39, 40, 42, 44, 45, 47, 49, 50, 
51, 52, 53, 55, 56, 57, 58, 60, 
61, 63, 64, 66, 67, 68, 69, 70, 
71, 72, 73, 76, 77, 83, 84, 86, 
87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 
95, 96, 97, 98, 99, 102, 104, 

105, 106, 108, 109, 110, 
112, 116, 118, 119, 121, 
124, 127, 128, 130, 131, 
133, 134, 135, 136, 137, 
138, 139, 140, 141, 142, 
143, 144, 145, 147, 154, 
156, 157, 161, 164, 167, 
168, 169, 171, 172, 174, 
176, 178, 181, 182, 204, 
205, 206, 207

branch  205

C
capaian pembelajaran  67, 78, 205

D
daftar bebas  34, 35, 38, 40, 205
dekke na niarsi  205
dekke na niarsik  26, 205
desain instruksiona  205
diversitas  3, 4, 5, 9, 16, 68, 83, 

86, 89, 90, 116, 117, 118, 
120, 127, 130, 205

dokumentasi  34, 40, 205

Index



206

E
ekosistem  x, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 13, 14, 15, 16, 29, 36, 50, 
55, 81, 82, 83, 85, 86, 89, 
90, 93, 99, 116, 117, 118, 
119, 120, 121, 122, 123, 
127, 128, 130, 131, 133, 
203, 205

eksplorasi lapangan  iii, 32, 33, 
34, 36, 38, 40, 41, 42, 205

etnobiologi  iii, 23, 29, 30, 31, 32, 
34, 37, 38, 39, 42, 174, 205

evaluasi  iv, 24, 54, 57, 62, 63, 
65, 66, 67, 68, 70, 73, 78, 
85, 104, 105, 108, 112, 113, 
114, 115, 151, 152, 153, 
154, 155, 156, 157, 160, 
161, 163, 167, 168, 170, 
177, 178, 179, 180, 181, 
203, 204, 205

evaluasi pembelajaran  iv, 62, 
112, 113, 114, 115, 151, 
152, 156, 205

F
formatif  12, 65, 71, 154, 155, 

166, 167, 198, 205

G
genetik  x, 3, 4, 7, 8, 9, 14, 15, 16, 

31, 83, 86, 89, 90, 116, 117, 
130, 205

I

indigenous knowledge  iii, 11, 
12, 14, 22, 36, 51, 161, 166, 
205

informan  iii, 33, 34, 35, 39, 65, 
205

instruksional  iv, ix, x, 51, 60, 61, 
62, 63, 64, 65, 66, 67, 70, 
79, 80, 83, 88, 92, 96, 160, 
161, 162, 163, 164, 165, 
166, 167, 168, 169, 170, 
171, 172, 173, 175, 176, 
177, 178, 179, 180, 182, 
204, 205, 206

K
kearifan lokal  iii, 22, 37, 80, 

175, 206
kepungan  26, 91, 206
kesadaran biodiversitas  iv, 8, 

11, 12, 14, 18, 50, 102, 137, 
168, 206

kognitif  11, 18, 30, 44, 45, 46, 
47, 52, 60, 67, 80, 84, 103, 
115, 152, 154, 157, 172, 
182, 206

konservasi  17, 18, 22, 24, 25, 
29, 31, 36, 38, 39, 69, 131, 
132, 206

konstruktivisme  iv, x, 44, 45, 
46, 47, 49, 51, 52, 53, 54, 
55, 56, 57, 58, 79, 162, 172, 
173, 176, 182, 206

kontekstual  iv, v, x, 3, 8, 11, 12, 
14, 17, 22, 28, 29, 31, 32, 
34, 36, 39, 40, 44, 47, 48, 



207

49, 50, 51, 53, 54, 55, 57, 
60, 66, 67, 68, 71, 73, 79, 
80, 104, 108, 110, 160, 162, 
172, 173, 181, 206

kreatif  8, 61, 67, 77, 79, 88, 106, 
150, 206

kurikulum  7, 8, 17, 18, 40, 61, 
69, 78, 105, 106, 107, 109, 
178, 179, 181, 206, 208

L
literasi biodiversitas  iii, ix, x, 2, 

3, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 
17, 19, 23, 28, 29, 31, 36, 
40, 45, 47, 50, 52, 53, 56, 
57, 60, 66, 68, 69, 76, 104, 
108, 109, 115, 164, 167, 
168, 169, 174, 175, 177, 
181, 182, 206

M
manafo  26, 206
media pembelajaran  70, 206
modul instruksional  iv, ix, x, 

51, 63, 64, 79, 88, 160, 161, 
162, 166, 167, 168, 169, 
171, 172, 176, 177, 178, 
179, 182, 206

O
observasi  34, 35, 40, 63, 102, 

104, 112, 115, 152, 153, 
154, 155, 156, 180, 206

P
pelleng  26, 27, 206
pembelajaran  iv, v, ix, x, 2, 3, 8, 

11, 12, 14, 17, 18, 22, 23, 
26, 27, 29, 36, 38, 42, 44, 
45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 
52, 53, 55, 56, 57, 58, 60, 
61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 
68, 69, 70, 71, 72, 73, 76, 
77, 78, 79, 80, 81, 83, 84, 
88, 89, 91, 92, 93, 96, 97, 
100, 103, 104, 105, 106, 
107, 108, 109, 110, 112, 
113, 114, 115, 151, 152, 
155, 156, 157, 160, 161, 
162, 163, 164, 165, 166, 
167, 168, 169, 170, 172, 
173, 174, 175, 176, 177, 
178, 179, 180, 181, 182, 
203, 204, 205, 206, 207

pembelajaran berbasis proyek  
iv, 8, 18, 51, 58, 60, 64, 67, 
110, 162, 173, 206

pengetahuan adat  iii, iv, v, ix, x, 
11, 12, 22, 23, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 41, 42, 49, 
50, 51, 52, 55, 57, 58, 60, 
63, 64, 66, 67, 68, 69, 70, 
71, 72, 73, 76, 77, 80, 88, 
89, 91, 95, 99, 104, 106, 
107, 108, 112, 113, 115, 
152, 154, 156, 157, 161, 
162, 166, 169, 170, 171, 



208

174, 175, 176, 177, 179, 
181, 182, 206, 207

pengetahuan biodiversitas  iv, 8, 
10, 14, 101, 116, 168, 206

pengujian  113, 165, 179, 206
pengukuran  82, 85, 112, 113, 

114, 151, 152, 153, 154, 
157, 204, 206

penilaian  iv, 46, 48, 69, 76, 79, 
80, 102, 108, 109, 110, 112, 
113, 114, 115, 151, 152, 
153, 154, 157, 165, 174, 
178, 203, 204, 206

proyek video  iv, ix, 147, 153, 
156, 206

S
spesies  x, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 14, 

15, 16, 24, 25, 28, 29, 31, 
39, 69, 71, 72, 83, 86, 87, 
89, 90, 93, 94, 98, 116, 117, 
118, 119, 120, 121, 122, 
123, 124, 125, 126, 128, 
129, 130, 131, 132, 133, 
134, 135, 138, 139, 143, 
145, 203, 206

studi literatur  34, 206

T
tes  ix, 18, 40, 55, 71, 80, 101, 

112, 113, 114, 115, 116, 
151, 152, 153, 154, 155, 
156, 157, 167, 168, 169, 
178, 181, 206

tujuan instruksional  88, 92, 96, 
164, 165, 166, 169, 170, 
206

tujuan pembelajaran  iv, ix, 61, 
68, 70, 77, 78, 79, 80, 83, 
107, 108, 112, 160, 161, 
164, 165, 168, 170, 177, 
178, 179, 181, 203, 204, 
206

U
ubarampe  26, 91, 206

W
wawancara  34, 35, 40, 65, 89, 

112, 113, 115, 152, 154, 
206



209

Biodata Penulis

Dr. Fajar Adinugraha, M.Pd. lahir di 
Purworejo pada 6 Agustus 1988. Ia adalah 
dosen tetap pada Program Studi Pendidikan 
Biologi, FKIP Universitas Kristen Indonesia 
(UKI), dengan jabatan fungsional Lektor 
Kepala. Bidang kepakarannya meliputi 
pengembangan media dan bahan ajar 
Biologi dan pembelajaran Biologi 
bermuatan pengetahuan adat. Karier 
profesionalnya dimulai sebagai guru 
biologi di beberapa SMA di Jakarta sebelum 
menjadi dosen. Pendidikan S1 ditempuh di 
Universitas Negeri Semarang pada Program 
Studi Pendidikan Biologi, S2 Pendidikan 
MIPA di Universitas Indraprasta PGRI, dan 
S3 Pendidikan Biologi di Universitas Negeri 
Malang. Selain itu, ia juga aktif menulis buku 
akademik di bidang pendidikan biologi dan 
pembelajaran biodiversitas bermuatan 
pengetahuan adat.

Google Scholar Scopus Sinta

http://bit.ly/3kBMzd6 http://bit.ly/3ZsOgIm http://bit.ly/3SD6PHW



210

Prof. Dr. Siti Zubaidah, M.Pd. lahir di 
Malang pada 2 Juni 1968. Beliau merupakan 
Guru Besar Universitas Negeri Malang (UM) 
dengan kepakaran di bidang Pendidikan 
Biologi, Genetika, dan Etnobotani. Sejak 
lama beliau mengabdikan diri sebagai dosen 
di Jurusan Biologi FMIPA UM dan Program 
Pascasarjana UM. Pendidikan S1 dan S2 
diselesaikan di IKIP Malang pada bidang 
Pendidikan Biologi, sedangkan pendidikan 
S3 ditempuh di Universitas Brawijaya pada 
program Pertanian/Penyakit Tanaman. 
Beliau aktif dalam penelitian, publikasi 
ilmiah, pembimbingan mahasiswa pasca
sarjana, dan pengembangan kurikulum. 
Beliau juga aktif menjadi reviewer nasional, 
menulis buku ilmiah serta memiliki sejumlah 
paten dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
yang terkait dengan hasil penelitian dan 
pengembangan akademiknya.

Google Scholar Scopus Sinta

 
http://bit.ly/3IF7vHW http://bit.ly/3SIfaKf http://bit.ly/3Z95KK4 



211

Prof. Dr. Sri Rahayu Lestari, M.Si. lahir di 
Malang pada 12 Juni 1967. Beliau adalah 
Guru Besar Universitas Negeri Malang 
(UM) dengan kepakaran dalam Pendidikan 
Biologi, khususnya struktur, fungsi, dan 
perkembangan hewan. Pendidikan S1 
ditempuh di IKIP Malang pada Program 
Studi Pendidikan Biologi, S2 Biologi di 
Universitas Gadjah Mada, dan S3 Biologi 
di Universitas Brawijaya. Beliau memiliki 
pengalaman panjang sebagai dosen dan 
peneliti, serta saat ini menjabat sebagai 
Wakil Dekan I FMIPA Universitas Negeri 
Malang. Beliau juga aktif menulis buku di 
bidang biologi dan pendidikan biologi serta 
memiliki beberapa paten dan Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI) hasil inovasi penelitian.

Google Scholar Scopus Sinta

 
http://bit.ly/3IZ9R5O http://bit.ly/3kw6sSN http://bit.ly/3J26yLu 




